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PERUMUSAN PANCASILA DASAR NEGARA
Pembentuk “BPUPKI” 
8-12-1941 : 
· Jepang menyerang Pearl Harbour (Hawaii) pangkalan AL AS di lautan teduh.
· Persitiwa tersebut merupakan awal terjadinya perang asia pasifik atau perang asia timu raya.
· Belanda termasuk jajahannya (Hindia Belanda) yang bersekutu dengan AS menyatakan perang dengan Jepang. 
· Dalam relative singkat Jepang dapat menguasai Indonesia , Birma , Muangthai , Malaysia , Philipina.
· Dalam penyerbuan tentara Jepang ke Indonesia , ternyata Belanda tidak mampu menghadapi tentara “DANIPPON” Jepang, sehingga kota demi kota jatuh ke tangan Jepang.
24-2-1942 :
· Bala tentara Jepang mendekat ke pulau Jawa  di 3 tempat ( Banten , Indramayu , Rembang)
9-3-1942 :
· Jendral Ter Poorten (Panglima tinggi AD di pulau Jawa) dan Gubernur Jendral Hin-Belanda (Jendral awal Tjarda Sturken Borghs) menyerah kepada tentara Jepang di bawah pimpinan “IMAMURA” di kali jati. Sejak itu Hindia Belanda (Indonesia) secara resmi berada dibawah kekuasaan tentara Jepang dan saat itu habis riwayat penjajahan Belanda atas tanah air kita yang hampir 3,5 abad. 
Bagi rakyat Indonesia sebenarnya kedatangan Jepang dan jatuhnya Belanda merupakan satu kesempatan yang baik untuk meningkatkan perjuangan mencapai Indonesia merdeka, namun ternyata harapan tinggal harapan belaka kegembiraan berubah menjadi kekecewaan karena berbagai macam larangan di gariskan oleh Jepang, di antaranya :
1. Dilarang menyanyikan lagu Indonesia Raya 
2. Dilarang mengibarkan bendera merah putih
Kepergian Belanda berganti orang Jepang yang sangat licik membawa propaganda semboyan 3A :
1. Jepang cahaya Asia
2. Jepang pelinndung Asia
3. Jepang pemimpin Asia
Tahun 1943-1944 Jepang menagalami kekalahan di medan pertempuran sehingga Jepang merubah siasat politik yaitu dengan merangkul rakyat Indonesia dengan menjanjikan kemerdekaan Indonesia , janji Jepang memberi hadiah kemerdekaan pada tanggal 24 Agustus 1945 tujuannya agar Indonesia ikut membantu perjuangan rakyat Jepang untuk melaksanakan janji politik tersebut pada tanggal 29 April 1945 pemerintahan Jepang di Jawa membentuk suatu badan yang bernama BPUPKI (Dokoritsu Jumbi Tjosaka). Pada tanggal 28 Mei 1945 BPUPKI disyahkan oleh Gunseikan (Kepala Pemerintahan Jepang di Jawa).
Ketua BPUPKI	: KRT. Rajiman Widiodiningrat.
Wakil I		: Ichi Bangase
Wakil II	: Rp. Soeroso
Anggota	: Ada 60 orang ( Moh. Hatta , Ir.Soekarno , M. Yamin , dll)

TUJUAN PEMBENTUKAN BPUPKI
Bertujuan menyelidiki hal-hal yang penting sekitar kemerdekaan Indonesia serta menyusun berbagai rencana yang berhubungan kemerdekaan Negara.Yaitu dasar Negara dan hukum dasar Negara.
Masa sidang BPUPKI :
Mempersiapkan hal-hal yg berkenaan dengan kemerdekaan
· Dasar-dasar Negara
· Hukum Negara
· Pancasila
· UUD’45
BPUPKI sidang masa sidang
· Masa I    : 29 mei ’45 - 1 juni ‘45
· Masa II   : 10 juli ’45 - 17 juli ‘45

SIDANG I 29 MEI ’45 – HARI PERTAMA
M.yamin orang pertama yg mengusulkan dasar Negara ada 5 azas:
1. Prikebangsaan
2. Prikemanusiaan
3. Prikerakyatan
4. Priketuhanan
5. Kesejahteraan Rakyat
Hari  ke-3 31 mei ’45 Mr.soepomo mengusulkan 5 dasar Negara :
1. Persatuan
2. Kekeluargaan
3. Keseimbangan lahir batin
4. Musyawarah
5. Keadilan rakyat
Hari ke-4,Ir.soekarno mengemukakan pendapatnya ada 5 prinsip dasar Negara:
1. Kebangsaan Indonesia
2. Internasionalisme atau kemanusiaan
3. Mufakat demokrasi
4. Kesejahteraan social
5. Ketuhanan yg maha esa
Keistimewaan pidato bung Karno 1 Juni ‘45
1. Prinsip dasar 5 negara
2. Mengusulkan nama dasar Negara (pancasila)
Untuk menampung dasar-dasar 5 negara dari 3 tokoh  dibentuklah panitia kecil atau panitia 9 terdiri dari:
1. Ir.soekarno ketua
2. M. Hatta wakil ketua
3. AA.maramis
4. Kh.Wahid hasyim
5. Kahar muzakin
6. Abi kusno cokrosuyoso
7. Ahmad subarjo
8. M.Yamin
9. H.Agus salim

Panitia 9 berhasil merumuskan rancangan hukum dasar yg dikenal “PIAGAM JAKARTA” adalah M.Yamin 22 juni ’45 yg didalam piagam Jakarta yg berbunyi:
1. Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat islam bagi pemeluknya
2. Kemanusiaan yg adil dan beradab
3. Persatuan Indonesia
4. Kerakyatan yg dipimpin oleh hikmat dalam permusyawaratan dan perwakilan
5. Keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia
II.SIDANG KEDUA BPUPKI
Tanggal 14 juli ’45 BPUPKI menerima hokum dasar hasil karya panitia 9,menjadi rancangan mukadimah hokum dasar Negara Indonesia merdeka.tanggal 16 juli ’45 BPUPKI menyetujui rancangan hokum dasar Indonesia yg terdiri dari 3 bagian:
1. Pernyataan Indonesia merdeka
2. Pembukaan yg memuat pancasila secara lengkap
3. Batang tubuh UUD yg terdiri dari pasal-pasal
Tanggal 17 merupakan siding penutupan BPUKI secara resmi.
Dalam relative singkat dari sidsng pertama BPUPKI 29 mei ’45, 17 juli ’45 BPUPKI telah behasil merumuskan tentang dasar Negara .9 agustus ’45 BPUPKI dibubarkan Jepang dan dibentuk PPKI pada persiapan kemerdekaan Indonesia ;
Ketua : Ir.Soekarno
Wakil: M.Hatta
Anggota diantaranya:soepomo,M.Yamin,Oto iskandar dinata.

Pada tanggal 19 Agustus Ir.soekarno dan Rajiman diundang oleh Terauji panglima AD Jepang ke Vietnam,untuk menerima petunjuk kemerdekaan.jendral Terauji mengeluarkan kembali pernyataan member kemerdekaan Indonesia.tetapi sebelumnya pada tanggal 16 Agustus ’45 Hirosima dan Nagasaki di bom oleh sekutu,maka 14 agustus ’45 Jepang menyerah kepada sekutu.sehingga janji memberikan kemerdekaan bangsa Indonesia tidak terlaksana.hal ini kesempatan baik bagi bangsa Indonesia,untuk memerdekakan,karna bangsa Indonesia sudah mempunyai dasar Negara dan hokum Negara.

akhirnya pada jam 10 pagi pada tanggal 17 agustus ’45,Soekarno didampingi M.Hatta memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.
Naskah proklamasi :
Kami bangsa Indonesia menyatakan kemerdekaan Indonesia 
Hal-hal yg mengenai pemindahan kekuasaan dll.
Diselenggarakan dengan cara seksama dan dalam tempo sesingkat-singkatnya.

Jakarta,17 Agustus 1945
Atas nama 

Ir.soekarno-Hatta
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